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Abstract: Tahfiz Al-Qur'an is an activity of memorizing the Qur'an. In memorizing the Qur'an, a 

special method is needed to make it easier to memorize it. One method of memorizing the Qur'an is the 

Five Hours One Day method. In general, this method is a method of memorizing the Qur'an where in 

one day a hafiz of the Qur'an must spend as much as 5 hours in one day to memorize at least one page 

of the Qur'an. Furthermore, the 5 hours are allocated into blocks in one page consisting of 5 blocks. 

And each block must be memorized for 60 minutes. The method has actually been implemented at MTs 

Miftahul Ulum At-Taufiq Curahtakir Tempurejo Jember since 2019. And from the use of this method 

MTs Miftahul Ulum At-Taufiq has been able to produce hafiz Qur'an which increases every year and 

more than 10 hafiz Al-Qur'an in early 2021, especially juz 30. Thus, of course the Five Hours One Day 

method has an influence on student learning outcomes both in cognitive, affective, and psychomotor 

aspects. The results of this study indicate that 1) there is an effect of the five hour one day method on 

student learning outcomes on the cognitive aspects of Tahfiz Al-Qur'an students at MTs Miftahul Ulum 

At-Taufiq Jember. 2) there is an effect of the five hours one day method on student learning outcomes 

on the affective aspects of Tahfiz Al-Qur'an students at MTs Miftahul Ulum At-Taufiq Jember. 3) there 

is an effect of the five hour one day method on student learning outcomes on the psychomotor aspects 

of Tahfiz Al-Qur'an students at MTs Miftahul Ulum At-Taufiq Jember. 
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PENDAHULUAN  

Kegiatan pembelajaran merupakan sebuah keniscayaan terjadi dalam proses 

pendidikan terutama dalam proses peningkatan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Hakikat pernyataan tersebut sejalan dengan tulisan Trianto dan Hadi Suseno 

yang menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi  

mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup manusia.1 

Kegiatan pembelajaran dalam mencapai kompetensi tersebut juga 

diperintahkan oleh Allah swt. dalam konteks tugas guru melayani kebutuhan belajar 

dan tugas dakwah kepada umat manusia. Allah berfirman :  

قَۡ ٱلَلّهۡ أخََذَۡ وَإذِۡ  بَۡ أهوتهوا ۡ ٱلذَِينَۡ مِيثََٰ كِتََٰ ونَههۥ وَلَۡ لِلناَسِۡ لَتهبَي ِنهنَههۥ ٱل  تهمه    تكَ 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab 

(yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 

menyembunyikannya," .....”2 

 

          Maka ayat di atas memiliki kandungan makna yaitu sebagai seorang guru wajib 

memberikan pelayanan pembelajaran secara optimal kepada peserta didik dan 

tentunya agar tujuan upaya pembelajaran yakni dalam mencapai kompetensi dapat 

tercapai. 

Selain itu, seorang pendidik juga perlu mengembangkan beberapa aspek dalam 

pendidikan karakter sebagaimana yang dicita-citakan oleh Sistem Pendidikan 

Nasional. Aspek pengembangan tersebut yaitu aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ketiga aspek tersebut merupakan komponen yang sangat berpengaruh 

pada seseorang berkaitan dengan pengalaman atau hasil belajar siswa.3 

Secara garis besar ketiga aspek belajar tersebut dapat dipahami sebagai 

berikut.4 Aspek kognitif dapat dikaitkan dengan kemampuan berpikir otak. Di mana 

peserta didik diharapkan mampu melogika atau memberikan penalaran terhadap 

materi yang dipelajari. Kegiatan ini biasa berupa menghafal, memahami, 

menganalisis, dan sebagainya. Hasil belajar yang diharapkan dari aspek kognitif 

 
1 Trianto Ibnu Badar at-Taubary dan Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di 

Madrasah (Depok: Kencana, 2017), h.181. 
2 Al-Qur’an, 3 : 187. 
3 Initentangpsikologi, 2019, Pengembangan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik Dalam Pendidikan 

Karakter. Diakses pada 21 Desember 2020, 

https://www.initentangpsikologi.com/2019/08/pengembangan-kognitif-afektif-dan-psikomotorik.html 
4 Initentangpsikologi, 2019, Pengembangan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik Dalam Pendidikan 

Karakter. Diakses pada 21 Desember 2020 
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siswa tentu saja hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan otak yaitu dalam 

ranah pengetahuan. Aspek Afektif dapat dihubungkan dengan kemampuan emosional 

peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu berupa sikap yang tampak pada peserta 

didik. Hasil belajar dalam aspek afektif dapat diamati secara langsung melalui 

perubahan perilaku peserta didik baik saat atau setelah proses pembelajaran. Sikap 

yang dimaksud dapat berupa sikap sosial seperti; sabar, ikhlas, gotong royong dan 

sebagainya atau sikap spiritual seperti; menghayati, memaknai, menghargai, dan 

sebagainya. Sedangkan Aspek Psikomotorik dapat dihubungkan dengan kegiatan yang 

mengasah keterampilan siswa secara langsung  berupa menciptakan, menghasilkan, 

merangkai, dan sebagainya. 

Kegiatan Tahfiz Al-Qur’an adalah kegiatan menghafal Al-Qur’an. Dewasa ini 

kegiatan tersebut banyak diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan Islam baik MI, 

MTs, MA dan bahkan RA. Mereka sudah menerapkan program hafalan Qur’an 

sebagai pembelajaran unggulan lembaga mereka masing-masing.5 

Salah satu metode terbaru dalam menghafal Al-Qur’an dewasa ini yaitu 

metode lima jam satu hari. Meskipun metode ini masih belum terkenal luas di 

kalangan penghafal Al-Qur’an. Jika dilihat dari cara menghafal, metode ini sama saja 

dengan kebanyakan metode menghafal Al-Qur’an yang lain. 

Metode ini perlu dikaji atau dilakukan penelitian sebab masih belum 

ditemukan penelitian secara khusus yang mengkaji metode Lima Jam Satu Hari 

tersebut. Hanya saja, metode ini mulai begitu populer via jejaring sosial atau media 

sosial: Facebook, Instagram, dan Youtube. Beberapa testimoni dalam beberapa video 

tentang Mushaf Tahfiz yang di dalam memuat metode tersebut menunjukkan bahwa 

menghafal Al-Qur’an itu mudah. 6  

Dikutip dari salah satu anak kanal berita Tribun News yaitu  

Tribun-Timur.com, metode Lima Jam Satu Hari ini yang tersusun dalam buku Al-

Qur’an Hafalan Mudah Mushaf Tahfiz dan dijual di Gramedia masuk dalam buku 

 
5 Observasi, Dokumen KTSP MTs Miftahul Ulum At-Taufiq, 25 Februari 2021. 
6 Observasi, Media Sosial Internet, 14 Januari 2021 
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paling laris (Best Seller).7 Penggunaan metode Lima Jam Satu Hari ini di MTs. 

Miftahul Ulum At-Taufiq Jember baru dimulai sejak tahun 2019.8 Sebagaimana telah 

diutarakan sebelumnya bahwa metode tersebut disusun oleh seorang konsultan ahli 

yang bernama Abdur Rauf.9 Dasar kegiatan Tahfiz Qur’an di MTs Miftahul Ulum At-

Taufiq menggunakan metode 5 jam 1 hari adalah metode 5 jam 1 hari tersebut dirasa 

cukup efektif oleh pembimbing proses pembelajaran Tahfiz Qur’an di MTs Miftahul 

Ulum At-Taufiq Jember.  

Melalui metode 5 jam 1 hari tersebut siswa diharuskan menghafal 1 halaman 

Al-Qur’an dan siswa diminta untuk dapat mengalokasikan waktunya selama 5 jam 

untuk menghafal 1 halaman Al-Qur’an.  

“Banyak hal baik mulai terlihat sejak metode ini diterapkan (tahun 2019). Misalnya 

hafalan anak-anak lebih teratur, memiliki pembagian waktu yang pas baik untuk 

moroja’ah atau setoran, dan pokoknya lebih teratur dan sistematis. Bahkan saya 

sebagai pembina lebih gampang menerima setoran dan menyampaikan materi karena 

sudah dilengkapi panduannya seperti dalam Buku Tahfiz itu. Bahkan yang sangat 

terlihat itu di Tahun 2021 ini. Sudah banyak siswa yang mampu hafal 1 juz. Dan lagi 

sudah ada 2 siswa yang sudah hafal 5 juz. Yang saya takjub itu pas 1 juz itu bisa 

dihafal dalam seminggu sama 2 anak ini.”10 

Menilik lebih jauh keterangan Helmiatur di atas, peneliti melakukan observasi 

kembali dan ditemukan bahwa dalam satu semester ini di MTs Miftahul Ulum At-

Taufiq sudah mampu melahir setidaknya 7 orang siswa yang sudah selesai menghafal 

1 juz yaitu juz Amma bahkan benar bahwa 2 di antarnya sudah memiliki hafalan 5 juz 

secara sempurna  dalam waktu satu semester tersebut.11 Dengan demikian dalam 

proses bimbingan Tahfiz Al-Qur’an dengan metode tersebut juga memungkin 

terjadinya pengaruh terhadap aspek afektif dan psikomotorik siswa. 

 

KAJIAN TEORI  

 
7 Desi Tiana Aswan, 12 Buku Terlaris di Mal MaRi Pekan Ini, Dominan Al-Qur’an, 

https://makassar.tribunnews.com/2019/02/06/12-buku-terlaris-di-mal-mari-pekan-ini-dominan-

alquran/ (5 Maret 2021 pukul 18.34) 
8 Helmiatur, Pembina Tahfiz Al-Qur’an MTs Miftahul Ulum At-Taufiq, wawancara, 25 Januari 2021. 
9 Abdur Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h.iii 
10 Helmiatur Rohmah, wawancara, Jember, 15 Februari 2021 
11 Observasi, MTs Miftahul Ulum At-Taufiq, 17 Februari 2021 pukul 07.20 WIB 
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Metode lima jam satu hari merupakan produk metode  yang bertujuan 

membantu memudahkan dalam menghafal Al-Qur’an secara sederhana dan simpel.12 

Metode ini dicetuskan oleh ustaz Abdur Rouf dalam karya terkait metode menghafal 

Al-Qur’an pada Mushaf Tahfiz Hafalan Qur’an Mudah. faktor pendukung dalam 

melaksanakan metode tersebut adalah disertai motivasi-motivasi dalam setiap ayat 

yang dihafal. Motivasi-motivasi tersebut akan disampaikan oleh pembina Tahfiz Al-

Qur’an ketika proses pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an.13 

Secara khusus teknik penggunaan metode Lima Jam Satu Hari ini dapat kita 

amati melalui Al-Qur’an Mushaf Tahfiz yang secara khusus menggunakan metode 

ini. Adapun teknik menghafal menggunakan metode Lima Jam satu Hari tersebut 

ialah sebagai berikut: 

1) Satu Jam Pertama 

a) Bacalah secara berulang (dengan melihat) ayat-ayat yang ada di  blok 

berwarna kuning selama maksimal 40 menit. Apabila sebelum 40 menit Anda 

sudah yakin hafal, maka berhentilah dan lanjutkan pada tahap kedua. 

b) Hafalkan secara berulang-ulang tanpa melihat Al-Qur’an. Apabila Anda lupa, 

maka bisa membuka-menutup Al-Qur’an. Lakukan tahap kedua ini selama 20 

menit. 

2) Satu Jam Kedua 

a) Bacalah secara berulang (dengan melihat) ayat-ayat yang ada di  blok 

berwarna hijau selama maksimal 40 menit. Apabila sebelum 40 menit Anda 

sudah yakin hafal, maka berhentilah dan lanjutkan pada tahap kedua. 

b) Hafalkan secara berulang-ulang tanpa melihat Al-Qur’an. Apabila Anda lupa, 

maka bisa membuka-menutup Al-Qur’an. Lakukan tahap kedua ini selama 20 

menit. 

3) Satu Jam Ketiga 

 
12 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Qur’an Hafalan Mudah Mushaf Tahfiz (Bandung: Cordoba, 2017), h.vi 
13 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Qur’an Hafalan Mudah Mushaf Tahfiz, h. viii. 
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a) Bacalah secara berulang (dengan melihat) ayat-ayat yang ada di  blok 

berwarna biru selama maksimal 40 menit. Apabila sebelum 40 menit Anda 

sudah yakin hafal, maka berhentilah dan lanjutkan pada tahap kedua. 

b) Hafalkan secara berulang-ulang tanpa melihat Al-Qur’an. Apabila Anda lupa, 

maka bisa membuka-menutup Al-Qur’an. Lakukan tahap kedua ini selama 20 

menit. 

4) Satu Jam Keempat 

a) Bacalah secara berulang (dengan melihat) ayat-ayat yang ada di  blok 

berwarna merah muda selama maksimal 40 menit. Apabila sebelum 40 menit 

Anda sudah yakin hafal, maka berhentilah dan lanjutkan pada tahap kedua. 

b) Hafalkan secara berulang-ulang tanpa melihat Al-Qur’an. Apabila Anda lupa, 

maka bisa membuka-menutup Al-Qur’an. Lakukan tahap kedua ini selama 20 

menit. 

5) Satu Jam Kelima 

a) Bacalah secara berulang (dengan melihat) ayat-ayat yang ada di  blok 

berwarna krem selama maksimal 40 menit. Apabila sebelum 40 menit Anda 

sudah yakin hafal, maka berhentilah dan lanjutkan pada tahap kedua. 

b) Hafalkan secara berulang-ulang tanpa melihat Al-Qur’an. Apabila Anda lupa, 

maka bisa membuka-menutup Al-Qur’an. Lakukan tahap kedua ini selama 20 

menit. 

Agar lebih jelas, maka fitur-fitur dalam panduan praktik menghafal Al-Qur’an 

Mushaf Tahfiz ini dalam diamati melalui gambar di bawah ini : 

Gambar 1.1. 

Panduan Praktik Metode Lima Jam Satu Hari dengan Al-Qur’an Mushaf Tahfiz 
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 Ali Mustofa mengatakan, “hasil belajar adalah segala bentuk perubahan 

perilaku anak secara menyeluruh setelah belajar.”14  Maka bentuk perubahan perilaku 

tersebut dapat diketahui setelah anak belajar. Hal ini sangat penting bagi guru karena 

hasil belajar merupakan salah satu komponen terpenting dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran. Selain itu dari paparan Nurul Anam menunjukkan bahwa dengan hasil 

belajar akan menjadikan penilaian lebih transparan kepada peserta didik karena 

peserta didik dapat melihat dan mengakses informasi mengenai pencapaian hasil 

belajar.15 Harapannya peserta didik dapat mengevaluasi dirinya sendiri untuk 

pencapaian hasil belajar yang maksimal. Tentunya hasil belajar tersebut dapat kita 

tahu setelah pendidik melakukan penilaian.  

Lorenzo M. Lasenda mengutip pernyataan B. S. Bloom (1956) berpendapat 

bahwa tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga aspek yang 

 
14 Ali Mustofa dan Hanum Asrohah, Perencanaan Pembelajaran (Surabaya: Kopertais IV pers, 2017), 

h. 26.  
15 Nurul Anam, “Signifikansi Pembelajaran Daring Berbasis E-Learning Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik di Sekolah.”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1 No. 1, Oktober 2020,  

h. 80. 
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melekat pada diri peserta didik yaitu aspek proses berpikir (kognitif), aspek nilai atau 

sikap (afektif), dan aspek keterampilan (psikomotorik).16 

Tujuan belajar yang dikemukakannya dirangkum ke dalam tiga aspek yang 

kemudian dikenal dengan Taksonomi Bloom. Secara praktis, Taksonomi Bloom telah 

membatu pendidik untuk merumuskan tujuan belajar yang akan dicapai, dengan 

rumusan yang mudah dipahami.17 

 

METODE  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Kuantitatif secara bahasa adalah sesuatu yang dilihat berdasarkan jumlah 

atau banyaknya.18 Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.19 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rancangan case sectional dan case control. Rancangan case sectional  yaitu 

sebuah penelitian yang dilakukan dalam sekali waktu saja. Tidak perulangan dalam 

pengambilan data.20 Rancangan case control adalah penelitian yang dari segi waktu 

dilakukan lebih dari satu kali yaitu pada saat sekarang dan menelusuri keadaan 

tersebut ke masa lalu.21 

 
16 Lorenzo M. Lasenda, dkk., “Jurnal Teknik Informatika”, Sistem Monitoring Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik Siswa, Vol.9 No.1 (2016), h.1. 
17 Sri hayati, Belajar dan Pembelajaran Cooperative Learning (Magelang: Graha Cendika, 2017), h. 

65 
18 Tim Penyusun, KBBI Edisi V, 0.4.0 Beta. Aplikasi e-book (Jakarta: Badan Pengembangan Bahasa 

dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2020) Kata Kunci. 

Kuantitatif. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. (Bandung: 

Alfabeta, 2010), h. 8 
20 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cita pustaka Media, 2012), h.164. 
21 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h.164 
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Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian.22 Berdasarkan rancangan 

penelitian di atas maka populasi yang dimaksud adalah siswa MTs Miftahul Ulum 

At-Taufiq Curahtakir Tempurejo yang terjaring dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling yaitu 

sampling jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.23 Selain itu, Sugiyono menjelaskan bahwa 

metode sampling ini dilakukan jika jumlah populasi relatif sedikit.24Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan angket, tes, observasi 

dokumentasi hasil belajar siswa, dan wawancara. 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen menggunakan Uji Product Moment 

dengan angka kasar  

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2) (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2
)

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = jumlah subjek penelitian (sampel) 

∑ 𝑋𝑌 = jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor dari X dan Y 

∑ 𝑋  = jumlah skor variabel X 

∑ 𝑌  = jumlah skor variabel Y 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada variabel Y1 menunjukkan terdapat 10 item pertanyaan dengan taraf 

kesalahan 5%. Hasil uji validitas menunjukkan 10 item pertanyaan tersebut memiliki 

hasil Rhitung > Rtabel. Sehingga diputuskan, 10 item instrumen (pertanyaan) pada 

 
22 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif  (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 

33 
23 Muslich Anshori, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University 

pers, 2009), h. 106 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. (Bandung: 

Alfabeta, 2010), h. 133. 
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variabel hasil belajar pada aspek kognitif Y1 dinyatakan valid.  Instrumen variabel Y1 

dinyatakan reliabel dengan hasil Ri > Rt yaitu 0,656 > 0,632. 

Pada variabel Y2 menunjukkan terdapat 10 item pertanyaan dengan taraf 

kesalahan 5%. Hasil uji validitas menunjukkan 10 item pertanyaan tersebut memiliki 

hasil Rhitung > Rtabel. Sehingga diputuskan, 10 item instrumen (pertanyaan) pada 

variabel hasil belajar pada aspek afektif (Y2) dinyatakan valid. Instrumen variabel Y2 

dinyatakan reliabel dengan hasil Ri > Rt yaitu 0,656 > 0,632. 

Pada variabel Y3 menunjukkan terdapat 10 item pertanyaan dengan taraf 

kesalahan 5%. Hasil uji validitas menunjukkan 10 item pertanyaan tersebut memiliki 

hasil Rhitung > Rtabel. Sehingga diputuskan, 10 item instrumen (pertanyaan) pada 

variabel hasil belajar pada aspek psikomotorik (Y3) dinyatakan valid. Instrumen 

variabel Y3 dinyatakan reliabel dengan hasil Ri > Rt yaitu 0,635 > 0,632. 

Uji hipotesis pada dasarnya digunakan untuk menarik kesimpulan yang 

berakhir pada penerimaan atau penolakan hipotesis baik H0 atau Ha.
25 Melalui teknik 

pasangan hipotesis satu ekor – pihak kiri maka perumusan hipotesis nihil (Ho) 

menggunakan pernyataan terarah “kurang dari”. Adapun kriteria pengujian hipotesis 

tersebut yaitu jika RHitung > Rtabel maka Ho diterima dan sebaliknya jika RHitung < Rtabel 

maka Ho ditolak.26 Visualisasi menurut kurva distribusi normal dapat ditunjukkan 

melalui kurva berikut. 

Gambar 1.1 Kurva distribusi normal 

 

 

 
25 Subana dan Moersetyo Rahadi, Statistik Pendidikan, h.119. 
26 Subana dan Moersetyo Rahadi, Statistik Pendidikan, h.120. 
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Dari hasil perhitungan diperoleh harga Rxy variabel metode lima jam satu hari 

(X) terhadap hasil belajar siswa (Y) yaitu sebesar 0,039. Maka berdasarkan kriteria 

uji hipotesis dengan N=40 dan taraf kesalahan 5% maka diketahui bahwa RHitung < 

Rtabel yaitu 0,075 < 0,312. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

bahwa ada pengaruh metode lima jam satu hari terhadap hasil belajar siswa Tahfiz 

Al-Qur’an MTs Miftahul Ulum At-Taufiq Jember. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh variabel metode lima 

jam satu hari (X) terhadap hasil belajar siswa pada aspek kognitif (Y1) maka hasil 

RHitung tersebut diinterpretasikan dengan nilai Rtabel Koefisien Korelasi. Sehingga hasil 

Rhitung dalam Rtabel Koefisien Korelasi adalah 0,075 berada dalam kategori 0,01 – 

0,199. Maka dapat diketahui bahwa pengaruh metode Lima Jam Satu Hari terhadap 

Hasil Belajar pada Aspek Kognitif Siswa Tahfiz Al-Qur’an MTs Miftahul Ulum At-

Taufiq Jember adalah sangat rendah. 

Pengaruh variabel X yaitu metode lima jam satu hari terhadap variabel Y2 

yaitu hasil belajar pada aspek afektif siswa Tahfiz Al-Qur’an di MTs Miftahul Ulum 

At-Taufiq Tahun Pelajaran 2020/2021 peneliti melakukan uji hipotesis melalui teknik 

korelasi product moment sebagaimana pada perhitungan di atas.  Adapun koefisien 

korelasi yang diperoleh adalah 0,152 yang berarti R < 0,312 dengan taraf kesalahan 

0,05. Dengan demikian, ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y2. Artinya ada 

pengaruh metode lima jam satu hari terhadap hasil belajar pada aspek afektif siswa 

Tahfiz Al-Qur’an MTs Miftahul Ulum At-Taufiq Jember. 

KESIMPULAN 

Ada pengaruh metode Lima Jam Satu Hari terhadap hasil belajar siswa Tahfiz 

Al-Qur’an MTs Miftahul Ulum At-Taufiq Curahtakir Jember. Hal tersebut telah 

dibuktikan melalui uji hipotesis yang menunjukkan hasil koefisien korelasi product 

moment adalah 0,039 dengan taraf kesalahan 5% sebesar 0,312. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis maka Rtabel > RHitung sehingga dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Ada pengaruh metode Lima Jam Satu Hari terhadap hasil belajar pada aspek 

kognitif siswa Tahfiz Al-Qur’an MTs Miftahul Ulum At-Taufiq Jember dibuktikan 

melalui uji hipotesis yang menunjukkan hasil koefisien korelasi product moment 

adalah sebesar -0,075 dengan taraf kesalahan 5% sebesar 0,312. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis maka Rtabel > RHitung sehingga dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Ada pengaruh metode Lima Jam Satu Hari terhadap hasil belajar pada aspek 

afektif siswa Tahfiz Al-Qur’an MTs Miftahul Ulum At-Taufiq Jember Hal tersebut 

telah dibuktikan melalui uji hipotesis yang menunjukkan hasil koefisien korelasi 

product moment adalah sebesar 0,152 dengan taraf kesalahan 5% sebesar 0,312. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis maka Rtabel > RHitung sehingga dinyatakan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Ada pengaruh metode Lima Jam Satu Hari terhadap hasil belajar pada aspek 

psikomotorik siswa Tahfiz Al-Qur’an MTs Miftahul Ulum At-Taufiq Jember Hal 

tersebut telah dibuktikan melalui uji hipotesis yang menunjukkan hasil koefisien 

korelasi product moment adalah sebesar -0,021 dengan taraf kesalahan 5% sebesar 

0,312. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka Rtabel > RHitung sehingga dinyatakan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. 
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